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PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 92 TAHUN 2006
TENTANG
PEMBERI AN FASI LI TAS KREDI T BA@ PEJABAT NEGARA PADA
LEMBAGA NEGARA UNTUK PEMBELI AN
KENDARAAN PERORANGAN

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

nbang :
bahwa untuk nenunjang kelancaran tugas sehari-hari para
pej abat negara pada Lenbaga Negara, di pandang perlu
menberi kan kenudahan kepada pejabat negara pada Lenbaga
Negara yang bermaksud nenbeli kendaraan perorangan dalam
bentuk penberian fasilitas kredit untuk penbelian kendaraan
per or angan;
bahwa dengan terbentuknya Dewan Perwakilan Daerah dan
Mahkanmah Konstitusi, dipandang perlu nmenanbah pejabat negara
yang diberikan fasilitas kredit wuntuk penbelian kendaraan
per or angan;
bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana di maksud pada
huruf a dan huruf b, dipandang perlu untuk nengganti
Keputusan Presiden Nonmor 52 Tahun 2003 tentang Penberian
Fasilitas Kredit Bagi Pejabat Negara Pada Lenbaga Tinggi
Negara Untuk Penbel i an Kendaraan Per or angan;

Mengi ngat

1.

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

Keputusan Presiden Nomor 42 Tahun 2002 tentang Pedonman
Pel aksanaan Anggaran Pendapatan dan Bel anja Negara (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nonor 73, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik Indonesia Nonmor 4212) sebagai mana
tel ah di ubah dengan Keputusan Presiden Nonor 72 Tahun 2004
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonmor 92,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 4418);
Keputusan Presiden Nonmor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman
Pel aksanaan Pengadaan Barang/ Jasa Penerintah (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 2003 Nonmor 120, Tanbahan Lenbaran
Negara Republik Indonesia Nonor 4430) sebagaimana tel ah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Presiden
Nonmor 85 Tahun 2006;

MEMUTUSKAN :

Menet apkan :
PERATURAN PRESI DEN TENTANG PEMBERI AN FASI LI TAS KREDI T BAG PEJABAT
NEGARA PADA LEMBAGA NEGARA UNTUK PEMBELI AN KENDARAAN PERORANGAN.

Pasal 1

Dal am Peraturan presiden ini yang dinmksud dengan para pejabat



negara pada Lenbaga Negara adal ah :
Anggot a Dewan Perwaki | an Rakyat ;
Anggot a Dewan Perwaki | an Daer ah;
Haki m Agung Mahkarmah Agung;
Haki m Mahkamah Konsti tusi ;
Anggot a Badan Peneri ksa Keuangan.

SENRINTS

Pasal 2

(1) Kepada para pejabat negara pada Lenbaga Negara sebagai nana
di mmksud dalam Pasal 1 vyang bermaksud nenbeli sebuah
kendaraan perorangan untuk nmenunjang pel aksanaan tugas
di beri kan kenudahan berupa fasilitas kredit penbel i an
kendar aan per or angan.

(2) Fasilitas kredit penbelian kendaraan perorangan sebagai nana
di maksud pada ayat (1), diberikan kepada pejabat negara pada
Lenbaga Negara yang telah nelaksanakan tugasnya selama 6
(enan) bul an sejak dilanti k.

(3) Ketentuan sebagai mana di maksud dal am ayat (1) tidak berl aku
bagi pejabat negara pada Lenbaga Negara yang sudah pernah
menperoleh fasilitas kredit yang sama berdasarkan ketentuan
per at uran perundang- undangan yang ber| aku.

(4) Fasilitas kredit sebagai mana di maksud dalam ayat (1) tidak
di beri kan bagi Haki m Ad- Hoc Mahkamah Agung.

Pasal 3

Fasilitas kredit sebagai mana di maksud dal am pasal 2, berupa:

1. penberian fasilitas kredit dengan beban bunga ditanggung ol eh
Perer i nt ah;

2. bunga yang ditanggung Penterintah tersebut sebesar Rp.
70. 000. 000,00 (tujuh puluh juta rupiah) dan akan di bayar di
nmuka Kkepada setiap pejabat negara pada Lenbaga Negara
sebagai mana di maksud dal am Pasal 1 dan Pasal 2.

Pasal 4

Ketentuan | ebih [anjut yang diperlukan bagi pel aksanaan Perat uran
Presiden ini ditetapkan ol eh Menteri Keuangan.

Pasal 5
Dengan berl akunya Peraturan Presiden ini, nmaka Keputusan Presiden
Nonor 52 Tahun 2003 tentang Penberian Fasilitas Kredit Bagi
Pej abat Negara Pada Lenbaga Tinggi Negara Untuk Penbelian
Kendar aan Per orangan, dinyatakan tidak berlaku | agi .

Pasal 6
Peraturan Presiden ini nulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

D tetapkan di Jakarta

pada tanggal 11 Novenber 2006
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,



ttd.
DR H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



